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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, buku "Studi Kelayakan Bisnis" ini dapat tersusun 

dan hadir di hadapan pembaca. Buku ini disusun sebagai panduan dan 

referensi bagi mahasiswa, praktisi, dan siapa saja yang tertarik untuk 

mendalami studi kelayakan bisnis. 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif saat ini, keputusan investasi dan 

pengembangan usaha harus didasarkan pada analisis yang mendalam dan data 

yang akurat. Studi kelayakan bisnis menjadi alat penting untuk menilai 

prospek suatu proyek atau bisnis sebelum dilaksanakan. Dengan melakukan 

studi ini, kita dapat meminimalkan risiko dan memaksimalkan potensi 

keuntungan. 

Buku ini disusun dengan harapan dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai berbagai aspek yang perlu dipertimbangkan dalam 

melakukan studi kelayakan bisnis. Materi yang disajikan mencakup berbagai 

tahap dan metode analisis, mulai dari analisis pasar, analisis teknis, analisis 

keuangan, hingga analisis risiko dan dampak lingkungan. Setiap bab 

dilengkapi dengan contoh kasus dan latihan soal untuk membantu pembaca 

dalam memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat kami harapkan 

untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat dan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang studi kelayakan bisnis. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam penyusunan buku ini. Semoga Tuhan Yang Maha Esa 

senantiasa memberikan bimbingan dan petunjuk-Nya kepada kita semua. 

 

Editor 

Paul Eduard Sudjiman, MBA., Ph.D   
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BAB 1  

KONSEP STUDI KELAYAKAN BISNIS 
 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Bisnis adalah kegiatan yang menghasilkan ataupun menjual suatu barang 

maupun jasa kepada konsumen untuk memperoleh laba. Pada saat yang sama, 

dunia usaha di Indonesia kini mulai berkembang pesat, baik itu usaha kecil, 

menengah, maupun besar.. Hal ini dapat menimbulkan persaingan antar 

pelaku usaha dalam menjual produknya. Oleh karena itu, pelaku usaha harus 

mampu menarik minat konsumen terhadap barang atau jasa yang ditawarkan. 

Namun tidak semua usaha dapat berjalan dengan lancar, karena banyak badan 

usaha yang mengalami kerugian dan tidak mampu mempertahankan 

kelangsungan usahanya.Untuk mengantisipasi hal tersebut tentu perlu 

dilakukan pengaturan yang mendasar, maksudnya perlu adanya tatakelola 

sebagai sarana untuk memulai suatu bisnis seperti melakukan inovasi dalam 

merencanakan produk Baik itu produk yang belum dipasarkan atau sudah 

dikembangkan menjadi produk baru, dengan inovasi-inovasi tersebut menjadi 

peluang bagi kemajuan bisnis yang dijalankan untuk jangka waktu yang lama. 

Peningkatan bisnis yang produktif dan efektif tentu perlu adanya inovasi 

dan kreatifitas yang kiranya mampu menselaraskannya dengan bisnis yang 

dijalankan, sehingganya diperlukan Studi kelayakan bisnis yang mampu 

melihat aspek-aspek yang diperlukan dalam mendukung pengembangan 

perusahaan. Tidak sedikit perusahaan yang baru berdiri namun gagal bertahan 

dan akhirnya bangkrut. Hal ini disebabkan kurangnya perencanaan usaha yang 

dilakukan oleh para pelaku usaha sebelum menjalankan usahanya. Oleh 

karena itu, para pelaku usaha harus mampu menyusun rencana bisnis yang 

baik serta mengetahui dan memahami strategi yang tepat dalam menjalankan 

bisnis yang ingin dibangun. 

Perkembangan dalam dunia bisnis kini makin cepat dan pesat akibat 

perubahan zaman yang begitu modern, selain itu munculanya jenis bisnis baru 

yang mengharuskan untuk bersaing sehingga memperoleh pangsa pasar yang 
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luas. Tentunya dalam hal ini perusahaan harus berani menghadapi berbagai 

risiko yang serius dan harus mampu bertahan dalam suasana persaingan yang 

semakin ketat. Agar suatu perusahaan dapat bertahan, diperlukan sumber daya 

yang mampu bersaing dan memberikan kepuasan lebih kepada konsumen. 

Alasannya karena manusia merupakan kunci keberhasilan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya (Arianton, et al., 2019). Tingginya tingkat 

kegagalan bisnis menjadi alasan utama dilakukannya studi kelayakan. Studi 

ini membantu pengusaha menilai potensi dan risiko sebuah ide bisnis sebelum 

diluncurkan. Dengan menganalisis pasar, keuangan, dan operasi, pengusaha 

dapat membuat keputusan yang lebih terukur dan terencana. (Nisak, Z. 2019; 

Nurlina, N. 2017). Hal ini dapat meningkatkan peluang keberhasilan dan 

meminimalkan risiko kegagalan. Studi kelayakan juga membantu pengusaha 

mendapatkan pendanaan dari investor dan bank. Investor lebih yakin dengan 

bisnis yang memiliki rencana yang matang dan analisis yang komprehensif. 

Secara umum studi kelayakan diartikan sebagai gerakan pemeriksaan 

tentang hasil bisnis. Selanjutnya, tindakan ini juga mencakup penyelidikan 

suatu usaha, terlepas dari apakah bisnis yang dijalankan efektif atau tidak. 

Selain itu studi kelayakan juga digunakan untuk dapat mengeksplorasi 

keuntungan dari kemakmuran dan spekulasi bisnis, baik untuk pembeli dan 

perusahaan yang sebenarnya. (Samsurijal H., 2022) Study kelayakan bisnis 

sendiri dapat digunakan sebagai alat yang penting bagi semua pihak yang 

terlibat dalam suatu bisnis. Baik itu pengusaha, investor, bank, pemerintah 

bahkan masyarakat. Dengan memahami studi kelayakan bisnis dengan baik 

maka, semua pihak dapat membuat keputusan yang lebih terukur dan 

terencana. 

Tujuan utama studi ini adalah untuk membantu para pengusaha dan 

investor dalam meminimalisasi risiko dan memaksimalkan keuntungan 

sebelum mereka memutuskan untuk menjalankan atau menginvestasikan 

dalam suatu bisnis. Studi kelayakan yang direncanakan harus memuat 

landasan yang terbukti bagi usaha yang akan dijalankan, mulai dari gambaran 

umum produk yang direncanakan hingga produk sampai ketangan konsumen 

(Jahrizal, A., et .2023). 
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B. PENGERTIAN STUDI KELAYAKAN BISNIS 

Studi kelayakan usaha atau feasibility study merupakan kajian mendalam 

untuk menilai kelayakan suatu usaha atau proyek.. Penilaian ini mencakup 

identifikasi masalah, peluang, potensi risiko, dan manfaat dari bisnis atau 

usaha. maksudnya studi kelayakan bisnis merupakan alat yang penting untuk 

membantu pengusaha dan investor dalam membuat keputusan yang tepat 

tentang suatu bisnis (Jahrizal et al., 2023). Suatu proyek atau usaha biasanya 

memerlukan modal yang cukup besar agar dapat memberikan dampak jangka 

panjang bagi perusahaan, sehingga diperlukan studi kelayakan terhadap usaha 

yang direncanakan atau dilaksanakan. Ada banyak penyebab mengapa suatu 

proyek atau usaha dinyatakan gagal, bisa jadi karena kesalahan perencanaan, 

kesalahan analisa pasar, kesalahan peramalan bahan baku, dan kesalahan 

perekrutan tenaga kerja. Selain itu juga disebabkan oleh kesalahan analisis 

lingkungan. 

Untuk kesalahan-kesalahan seperti itu tentu, studi kelayakan sangat 

dibutuhkan untuk bisnis  terutama dalam hal perencanaan maupun 

pelaksanaan. Selain itu, hal yang paling penting dilakukan studi kelayakan 

bisnis yaitu finansial sebab minimnya ekonomi berpengaruh besar pada 

gagalnya proyek atau bisnis yang dijalankan. Dalam hal ini studi kelayakan 

menganalisis kelayakan suatu usaha secara komparatif dan mendalam.  

Suatu usaha bisnis yang dianggap layak atau tidak mungkin dapat dinilai 

dengan membandingkan faktor ekonomi yang terkait dengan bisnis atau usaha 

baru tersebut dengan pendapatan atau pendapatan dari bisnis tersebut. Dengan 

melakukan studi kelayakan yang komprehensif, pengusaha dapat 

meningkatkan peluang sukses dan meminimalkan risiko kegagalan. Menurut 

(Nurlina, 2017), ada 4 kategori pengujian kelayakan yang diantaranya: 

1. Kelayakan operasional mengukur seberapa baik solusi tersebut bekerja 

dalam organisasi. Ini juga merupakan ukuran dari apa yang orang pikirkan 

tentang suatu sistem atau proyek. Aspek kelayakan operasional yang perlu 

dipertimbangkan antara lain:: 

a. Apakah masalah tersebut cukup berharga untuk dipecahkan, atau 

apakah solusi tersebut memberikan manfaat dalam penyelesaian suatu 

masalah?  

b. Apa pendapat pengguna akhir dan manajemen tentang masalah 

(solusi) itu? 
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2. Kelayakan teknis adalah ukuran kepraktisan solusi teknis dalam lingkup 

ketersediaan sumber daya. Aspek kelayakan teknis menyangkut tiga 

persoalan utama 

a. Apakah teknologi atau solusi yang diusulkan cukup realistis? 

b. Apakah kita mempunyai cukup teknologi saat ini? 

c. Apakah kita mempunyai cukup tenaga ahli teknis? 

3. Rencana kelayakan adalah ukuran kelayakan daftar pelaksanaan proyek. 

Kelayakan perencanaan memecahkan masalah “Apakah tenggat waktu 

proyek masuk akal?” 

4. Kelayakan ekonomi / Kelayakan ekonomi adalah ukuran profitabilitas 

suatu proyek atau solusi. Kelayakan ekonomi didefinisikan sebagai 

analisis biaya-manfaat. 

a. Bagaimana perkiraan biaya dan manfaatnya? 

b. Bagaimana Anda membandingkan biaya dan manfaat untuk 

menentukan kelayakan ekonomi? 

Studi kelayakan adalah penilaian terhadap kelangsungan hidup 

perusahaan. Studi kelayakan bertujuan untuk mengetahui keuntungan dan 

kerugian dari kegiatan saat ini dan masa depan dengan cara yang tidak bias 

dan masuk akal serta pengaruhnya terhadap kehidupan perusahaan, aset yang 

diperlukan, dan potensi perusahaan pada akhirnya. Secara langsung, dua dasar 

dari studi kelayakan adalah biaya yang dibutuhkan dan nilai yang diperoleh 

(Sulastri, L. 2018). Studi kelayakan yang terencana harus mencakup kasus 

bisnis yang dapat diverifikasi, deskripsi produk atau departemen, data 

keuangan, kompleksitas misi dan manajemen, strategi promosi dan eksplorasi, 

informasi keuangan, kebutuhan yang masuk akal, dan komitmen biaya. Studi 

kelayakan biasanya dilakukan sebelum kampanye khusus dan permulaan 

proyek. Studi kelayakan menilai kemungkinan keberhasilan suatu proyek, 

menjadikan objektivitas sebagai variabel penting bagi pemodal dan lembaga 

pemberi pinjaman yang dapat menilai kredibilitas studi kelayakan. 

Studi kelayakan memberikan laporan komprehensif dengan lima kasus 

bisnis. Studi kelayakan mempertimbangkan empat topik: kendala, 

keterbatasan dan persyaratan (waktu, biaya dan kualitas). Tujuannya adalah 

untuk menentukan apakah proyek tersebut harus diterima, direvisi, atau 

dibatalkan. Secara umum empat batasan tersebut adalah Rencana, Siklus, 

Individu dan Otoritas. Sedangkan risiko dipandang sebagai karakteristik 

eksternal perusahaan (misalnya kondisi cuaca). Keempat topik tersebut 
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terbagi dalam delapan kelas, yaitu rencana moneter khusus, rencana otoritatif, 

rencana lingkungan hidup, rencana inovasi, rencana pameran, rencana sosial 

sosial, rencana hukum, dan isu politik. Titik terang tidak sama dengan peluang 

karena variabel internal dapat dikendalikan atau dihilangkan. Sedangkan 

terdapat keharusan dalam perencanaan suatu bisnis dengan memperhatikan 

persyaratan waktu, prasyarat biaya dan kendala kualitas yang terus 

dipertahankan dan dievaluasi tanpa pertimbangan selama jalannya bisnis. 

Dari satu perspektif, penciptaan dan lebih berguna untuk menunjukkan 

prosesnya. Selain itu, jika usaha membuahkan hasil, keuntungan akan dibagi 

di antara asosiasi yang telah menyumbangkan modal atau persembahan 

mereka. (Ichsan, R. et al (2019). Terlebih lagi, tugas yang bermanfaat akan 

menciptakan citra usaha yang sangat baik menurut masyarakat umum dan 

penyandang dana itu sendiri. Citra inilah yang kemudian menyebabkan para 

investor berlomba-lomba untuk berpartisipasi. Hal ini juga akan 

mempengaruhi kekuatan dan kemajuan di masa depan. 

Definisi secara umum, studi kelayakan diartikan sebagai pemeriksaan 

terhadap kinerja suatu perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga mencakup 

pemeriksaan terhadap perusahaan untuk mengetahui apakah perusahaan 

tersebut efisien atau tidak. Studi ini juga mengkaji manfaat dari pertumbuhan 

dan spekulasi yang muncul, baik bagi pembeli maupun bagi perusahaan itu 

sendiri. Jika kita menjelaskannya secara lebih luas, kinerja dapat memiliki arti 

yang sangat luas (Sunyoto, D., 2014). Padahal, hasil kerja tidak hanya diukur 

dari balas jasa yang diperoleh, tapi juga ketersediaan barang, administrasi, dan 

proses produksi., tenaga kerja yang terampil, dan pembagian keuntungan 

antara organisasi yang bekerja sama. 

Dalam mencapai hal tersebut, di sana-sini kemenangan juga diartikan 

sebagai hal yang dilarang, usaha mililk swasta biasanya hanya dilihat dari sisi 

keuntungan dan masalah keuangan. Sedangkan dalam kasus perusahaan 

publik, dapat dikatakan produktif jika ditinjau dari berbagai aspek seperti 

sumber daya manusia, pemanfaatan sumber daya, sumber daya manajemen, 

dan lain-lain. Sementara itu, bisnis dapat dicirikan sebagai rencana kerja, 

seperti penciptaan tenaga kerja dan produk, peningkatan kerangka kerja, 

pemeliharaan barang dagangan, dan sebagainya, yang kemudian dikenali 

melalui kegiatan. (Ii, B., 2020) Biasanya, ini mengubah beberapa kenang-

kenangan tertentu menjadi titik akhir sesuai dengan percakapan yang 

mendasarinya. 
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BAB 3  

MANAJEMEN PRODUKSI DAN 

OPERASIONAL 
 

 

 

 

A. PENDAHULAN 

Dunia saat ini bergerak semakin cepat, terutama di sektor industri. Hal ini 

berdampak pada semakin ketatnya persaingan di antara industri atau 

perusahaan yang ada. Berbagai upaya dilakukan untuk menjadi yang terbaik 

dalam industri/perusahaan. Oleh karena itu, peran manajemen menjadi sangat 

penting baik itu manajemen produksi, pemasaran, sumber daya manusia, 

maupun keuangan. Selain itu, manajemen operasi juga merupakan fungsi 

manajemen yang penting dalam sebuah organisasi atau perusahaan. 

Manajemen operasi berkembang dengan sangat pesat, terutama jika dikaitkan 

dengan lahirnya inovasi dan teknologi baru yang sering kali diaplikasikan 

pada operasi bisnis. Akibatnya, banyak organisasi/perusahaan yang 

mengadopsi aspek-aspek manajemen operasi sebagai salah satu model strategi 

untuk bersaing.Melihat posisi manajemen operasi sangat diperlukan untuk 

menciptakan sesuatu hal baru dalam perubahan atau inovasi produk untuk 

menjadi yang terbaik (Operasi, n.d.). 

Produksi barang dan jasa dalam sebuah organisasi adalah kegiatan yang 

menambah nilai pada barang atau jasa itu sendiri. Dengan menggunakan 

semua sumber daya yang tersedia, individu dan kelompok berusaha untuk 

memuaskan kebutuhan mereka sendiri. Setiap perusahaan berusaha 

menghasilkan produk atau jasa sebaik mungkin untuk memenuhi kebutuhan 

banyak orang agar dapat bertahan dan berkembang dalam menghadapi 

persaingan bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif. Manajer bisnis 

menjalankan fungsi manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian. Manajer bisnis dalam organisasi industri, 

manufaktur dan jasa melakukan kegiatan serupa yang membutuhkan keahlian 
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teknis dan konseptual serta nilai-nilai etika. Posisi manajer bisnis sama dengan 

posisi manajer di bidang fungsional lainnya. Dalam produksi barang dan 

penyediaan jasa, tiga bidang fungsional (yang terdiri dari pemasaran, operasi 

dan produksi, dan keuangan) terintegrasi satu sama lain untuk menjaga 

kelangsungan organisasi. Tidak ada organisasi yang dapat berdiri tanpa peran 

dari ketiga unit ini, baik itu di bidang manufaktur maupun penyediaan jasa, 

seperti pabrik, perdagangan, hotel, bank, rumah sakit, dll.(Siagian et al., n.d.) 

Manajemen operasi adalah ilmu yang bertujuan untuk mengatur operasi 

yang menghasilkan produk dan jasa. Dari sudut pandang sistemik, manajemen 

operasi adalah proses memberdayakan dan mengorganisasikan entitas-entitas 

dalam operasi untuk menghasilkan barang, menjelaskan bahwa entitas-entitas 

yang terlibat dalam operasi diklasifikasikan sebagai tanah, modal, tenaga 

kerja, dan kewirausahaan. Manajemen operasi dalam produksi barang atau 

penyediaan jasa memiliki beberapa fungsi yang harus dijalankan dengan 

cermat untuk meningkatkan produktivitas. Tolok ukur keberhasilan 

operasional adalah peningkatan produktivitas setiap lini produksi. Fungsi-

fungsi tersebut antara lain (Mariani. 2022): (a) pemasaran, yang menghasilkan 

permintaan atau setidaknya menerima pesanan barang atau jasa (tidak ada 

aktivitas tanpa penjualan); (b) produksi, yang memproduksi barang; dan (3) 

keuangan/akuntansi, yang memonitor kesehatan organisasi, membayar 

tagihan, dan menagih pembayaran. 

Upaya untuk meningkatkan produktivitas sangat penting karena jika 

produktivitas turun, sistem produksi tidak dapat berfungsi dengan baik. Oleh 

karena itu, produktivitas harus diukur secara teratur untuk setiap lini produksi. 

Tujuan dari peningkatan berkelanjutan adalah untuk meningkatkan efektivitas 

kerja dan efisiensi sistem. Penggunaan mesin dan tenaga kerja yang lebih 

efisien didorong dan harus memungkinkan penghematan biaya produksi. 

Fungsi-fungsi manajemen operasi dijalankan dengan benar dan koordinasi 

kegiatan antar fungsi dijaga untuk mendukung proses produksi yang efektif 

dan efisien. Jika produktivitas meningkat, maka perusahaan yang 

memproduksi produk atau menyediakan jasa akan sehat dan mampu bersaing 

(Purnomo, n.d.). 
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B. PENGERTIAN MANAJEMEN PRODUKSI DAN OPERASIONAL 

Manajemen produksi merupakan suatu proses yang secara 

berkesinambungan (kontinu) dan efektif menggunakan fungsi manajemen 

untuk mengintregasikan berbagai sumber daya secara efisien dalam rangka 

mencapai tujuan (Mawarni 2019). Oleh karena itu, manajemen produksi 

mengacu pada semua kegiatan yang bertujuan untuk mengatur dan 

mengkoordinasikan faktor-faktor produksi secara efisien guna menciptakan 

dan meningkatkan nilai tambah dan keuntungan dari produk (barang dan jasa) 

yang dihasilkan oleh suatu organisasi. Manajemen produksi juga dapat 

diartikan sebagai kegiatan pengendalian penggunaan sumber daya (faktor 

produksi) secara optimal dalam proses perubahan barang dan jasa. 

Serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan 

jasa dengan mengubah input menjadi output.   Manajemen operasional adalah 

suatu kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan barang, jasa dan 

kombinasinya, melalui proses transformasi dari sumber daya produksi 

menjadi keluaran yang diinginkan. Menurut Stevenson pengertian 

manajemenoperasional adalah sistem manajemen atau serangkaian proses 

dalam pembuatan produk atau penyediaan jasa (Rambitan et al. 2018) Oleh 

karena itu, pengertian dan tujuan manajemen produksi sebenarnya sama 

dengan manajemen operasi.Perbedaan manajemen produksi dan manajemen 

operasi terletak pada sifat hasil keluarannya. Jika fokusnya pada transformasi 

atau proses produksi dan outputnya berupa barang disebut manajemen 

produksi, namun jika outputnya berupa jasa disebut manajemen 

operasi.Namun, kedua istilah ini sekarang umum digunakan bersama sebagai 

manajemen produksi dan manajemen operasi. 

Manajemen operasi mengacu pada semua kegiatan yang bertujuan untuk 

mengatur dan mengkoordinasikan faktor-faktor produksi secara efektif dan 

efisien guna menciptakan dan meningkatkan nilai dan manfaat produk dan 

jasa yang dihasilkan oleh suatu organisasi. Manajemen operasi juga mengacu 

pada serangkaian aktivitas yang menghasilkan barang dan jasa melalui 

perubahan input dan output. Manajemen operasi mencakup fungsi dan sistem 

yang melakukan aktivitas pemrosesan bernilai tambah dari input hingga 

output. 
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Kegiatan produksi dan operasional pada hakikatnya telah dilakukan oleh 

setiap orang untuk memenuhi kebutuhan sejak lama.Kehadiran ilmu 

pengetahuan yang progresif dan berkesinambungan telah memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap kemajuan industri, khususnya di bidang 

produksi dan manajemen.Ilmu pengetahuan telah membawa berbagai 

terobosan dalam bidang industri di seluruh dunia. Manajemen operasi terus 

berkembang dengan kontribusi dari disiplin ilmu, teknik industri, dan ilmu 

manajemen. Tentu saja, bidang-bidang ini berkontribusi terhadap peningkatan 

produktivitas bisnis. Patut diketahui bahwa sejarah perkembangan manajemen 

operasi tidak terlepas dari peran revolusi industri. Berbagai penemuan-

penemuan telah berkontribusi bagi kehadiran revolusi industri. (Rambitan et 

al. 2018). Menilik perjalanan manajemen perkembangan manajemen operasi 

dalam tiga fase, yaitu: 

1. Fokus pada Biaya  

Fokus biaya terdiri dari tiga klasifikasi perkembangannya yaitu konsep 

awal, masa pengelolaan secara ilmiah dan masa produksi massal. 

a. Konsep Awal (1776 – 1880) ditandai dengan spesialisasi tenaga kerja 

oleh Adam Smith dan Babbage, serta standarisasi pekerjaan dan 

komponen kerja oleh Whitney  

b. Masa pengelolaan secara ilmiah (1880 – 1910), sebagai awal dari 

perkembangan manajemen operasional itu sendiri. Pada masa ini 

berbagai prinsip-prinsip manajemen ilmiah diterapkan pada kegiatan 

produksi dan operasi seperti penjadwalan operasional secara 

menyeluruh (Gantt Chart) oleh Henry L. Gant dan Charles Sorensen. 

c. Masa produksi massal (1910 – 1980), pada awal masa ini terdapat dua 

konsep, yaitu pengendalian kualitas dan motivasi kerja. W. Shewhart 

memadukan pengetahuan statistik dengan kebutuhan akan 

pengendalian kualitas melalui pengambilan sampel dan penghitungan 

statistik untuk pengendalian kualitas. 

2. Fokus pada Kualitas 

Fokus pada kualitas berlangsung sekitar tahun 1980 – 1995. Pada masa 

ini sebuah paradigma bersaing memanfaatkan strategi pemanufakturan 

yang berfokus pada kualitas sebagai senjata persaingan. Sistem produksi 

ketepatan waktu (just in time), pengendalian kualitas secara menyeluruh 

(Total Quality Control) dan otomatisasi produksi diperkenalkan oleh 

Taichi Ohno, W.E. Deming dan J.M Juran. Proses otomatisasi produksi 
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seperti perancangan yang dibantu oleh komputer, pertukaran data 

elektronik, sistem pemanufakturan yang fleksibel, pengoptimalisasian 

produk dan teknologi dan sebagainya. Kemudian proses produksi yang 

terkomputerisasi semakin menguatkan fokus produksi pada kualitas 

melalui konsep Total Quality Management (TQM). Keberadaan 

manajemen mutu sebagai bukti perhatian manajemen produksi dan 

operasi terhadap kualitas. Kondisi demikian secara masif merombak 

tatanan proses produksi dan bisnis yang ada sebelumnya dengan kualitas 

sebagai fokusnya. 

3. Fokus pada Kostumisasi 

Proses otomatisasi produksi secara terkomputerisasi yang terjadi pada 

masa produksi ketat (fokus kualitas) membawa kemajuan hingga saat ini. 

Sejarah perkembangan manajamen operasi kini sudah memasuki fase 

kostumisasi (kostumisasi massal). Sejak tahun 1995 sampai dengan tahun 

2000-an, bisnis dan produksi berada pada fase kostumisasi massal 

ditandai dengan globalisasi, internet, perencanaan sumber daya 

perusahaan, organisasi pembelajaran, penetapan standar kualitas 

internasional, penjadwalan terbatas, manajemen rantai pasokan, 

kostumisasi massal, memproduksi sesuai pesanan (build by order). 

Kostumisasi massal pada umumnya berbeda dengan produksi massal. Jika 

pada produksi massal, penekanannya terletak pada kuantitas. Di mana 

perusahaan memproduksi secara serentak tanpa memperhatikan 

permintaan pasar. Sedangkan kostumisasi massal titik berat berada pada 

memanfaatkan teknologi manufaktur untuk menghasilkan produk sesuai 

dengan kebutuhan pasar melalui strategi differensiasi dan biaya rendah. 

Manajemen produksi dan operasi sejak abad ke 18 hingga saat ini telah 

mengalami proses perubahan. Istilah yang awalnya menggunakan 

manajemen produksi adalah untuk menggambarkan kegiatan menciptakan 

produk. Kemudian pergeseran paradigma baru pada cara melihat 

bagaimana ternyata dalam suatu produk terdapat jasa yang melekat di 

dalamnya sehingga manajemen produksi dikenal dengan istilah 

manajemen produksi dan operasi. Namun, pada masa revolusi industri 

saat ini kegiatan produksi juga terjadi pada perusahaan jasa, dan kita 

mengenalnya dengan manajemen operasi (Julyanthry et al. 2020). 
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